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BAB V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Tinggi tanaman, diameter batang dan jumlah daun tanaman tomat dengan 

penerapan teknik irigasi tetes pada pertumbuhan tanaman tomat di lahan 

kering berpengaruh nyata pada P1(Tanpa Mulsa dan Jerami), P2 (Mulsa 

Plastik Warna Perak) dan P3 (Jerami). 

2. Bobot basah dan bobot kering tanaman tomat berpengaruh nyata pada 

pertumbuhan tanaman tomat dengan penggunaan mulsa yang berbeda, 

terlihat pada P2 lebih tinggi dibadingkan P1 dan P3 serta menghasilkan 

bobot basah rata-rata pada P2 yaitu 162,678 gram, P1 24,05 gram dan P3 

81,10 gram. Dan bobot kering rata-rata pada P2 yaitu 31,62 gram, P1 5,84 

gram, dan P3 18,74 gram. 

 

5.2. Saran  

1. Untuk penelitian selanjutnya terlebih dahulu menyaring air untuk 

penyiraman tamanan, agar saat proses penyiraman tanaman tidak 

tersumbat oleh bebatuan kecil-kecil di selang irigasi tetes. 

2. Untuk penelitian selanjutnya perlu mengukur intensitas cahaya untuk 

mengetahui apakah ada faktor yang mempengaruhi pada pertumbuhan 

tanaman tomat. 
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3. Untuk penelitian selanjutnya perlu mengukur temperatur tanah dan 

kelembaban tanah pada penerapan irigasi tetes terhadap pertumbuhan 

tanaman tomat di lahan kering. 
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LAMPIRAN 1. Dokumentasi Hasil Penelitian 

1. Pemasangan Instalasi Irigasi Tetes 

        

(a)                                                (b) 

                    

    (c)                                                        (d) 

Gambar 1. (a) Pemasangan Pipa Irigasi Tetes, (b) Pemasangan Konektor dan 

Selang Irigasi Tetes, (c) Pamasangan Mulsa Plastik Hitam Perak dan, 

(d) Pemasangan Jerami. 
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2. Penanaman Bibit Tomat  

        

(a)                                                   (b) 

    

(c) 

Gambar 2. (a) Penanaman Bibit Tomat Tanpa Mulsa Plastik Hitam Perak (MPHP) 

dan Jerami, (b) Penanaman Bibit Tomat Pada Mulsa Plastik Hitam 

Perak (MPHP) dan (c) Penanaman Pada Jerami. 
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3. Pengukuran kelembaban udara, temperatur udara  

      

(a)                                                   (b) 

Gambar 3. (a) Proses pengukuran kelembaban udara dan temperatur udara pada 

Mulsa Plastik Hitam Perak (MPHP), dan (b) Proses Pengukuran 

Kelembaban Udara dan Temperatur Udara Pada Jerami. 

  



 

60 

 

4. Tanaman Tomat    

   

(a)                                               (b) 

 

(c) 

Gambar 4. (a) Tanaman Tomat Berumur 7 Hari, (b) Tanaman Tomat Berumur 14 

Hari, dan (c) Tanaman Tomat Berumur 21 Hari. 
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5. Pengovenan dan Penimbangan Berangkasan Tanaman Tomat 

     

(a)                                       (b)   

Gambar 7. (a) Pengovenan Berangkasan Tanaman Tomat dan (b) Penimbangan 

Berangkasan Tanaman Tomat. 
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LAMPIRAN 2. Hasil Analisis Tinggi Tanaman Tomat (cm) 

Tabel 1. Tinggi tanaman tomat (cm) 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P1 5,25 9,00 16,50 24,75 55,50 13,88a
 

P2 9,63 14,13 25,38 40 89,14 22,29b 

P3 7,58 12,23 22,75 31,5 74,06 18,52c 

Jumlah 22,46 35,36 64,63 96,25 218,70   

Rerata 7,49 11,79 21,54 32,08     

 

ANOVA 

SK Db JK KT Fhit F5% KET 

Kelompok  3 1079,49 359,83 54,66 4,76 S 

Perlakuan 2 141,96 70,98 10,78 5,14 S 

Galat 6 39,50 6,58 

 

 

Total 11 1260,95 
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LAMPIRAN 3. Perhitungan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5% pada 

Tinggi Tanaman  

 

a. Uji lanjut Ulangan Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5%  

(I) Ulangan (J) Ulangan 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Ulangan 1 Ulangan 2 -4.3000 2.09499 .086 -9.4262 .8262 

Ulangan 3 -14.0567
*
 2.09499 .001 -19.1829 -8.9304 

Ulangan 4 -24.5967
*
 2.09499 .000 -29.7229 -19.4704 

Ulangan 2 Ulangan 1 4.3000 2.09499 .086 -.8262 9.4262 

Ulangan 3 -9.7567
*
 2.09499 .003 -14.8829 -4.6304 

Ulangan 4 -20.2967
*
 2.09499 .000 -25.4229 -15.1704 

Ulangan 3 Ulangan 1 14.0567
*
 2.09499 .001 8.9304 19.1829 

Ulangan 2 9.7567
*
 2.09499 .003 4.6304 14.8829 

Ulangan 4 -10.5400
*
 2.09499 .002 -15.6662 -5.4138 

Ulangan 4 Ulangan 1 24.5967
*
 2.09499 .000 19.4704 29.7229 

Ulangan 2 20.2967
*
 2.09499 .000 15.1704 25.4229 

Ulangan 3 10.5400
*
 2.09499 .002 5.4138 15.6662 

 

b. Uji lanjut Perlakuan Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5% 

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Perlakuan 1 Perlakuan 2 -8.4100
*
 1.81431 .004 -12.8495 -3.9705 

Perlakuan 3 -4.6400
*
 1.81431 .043 -9.0795 -.2005 

Perlakuan 2 Perlakuan 1 8.4100
*
 1.81431 .004 3.9705 12.8495 

Perlakuan 3 3.7700 1.81431 .083 -.6695 8.2095 

Perlakuan 3 Perlakuan 1 4.6400
*
 1.81431 .043 .2005 9.0795 

Perlakuan 2 -3.7700 1.81431 .083 -8.2095 .6695 
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LAMPIRAN 4. Hasil Analisis Diameter Batang Tanaman Tomat (cm) 

Tabel 2. Diameter batang tanaman tomat (cm) 

Kelompok 
Kelompok  

Total Rerata 
1 2 3 4 

P1 0,165 2,180 3,182 4,19 9,72 2,43a 

P2 0,181 3,132 6,248 7,458 17,02 4,25b 

P3 0,177 2,841 4,636 5,609 13,26 3,32c 

Jumlah 0,52 8,15 14,07 17,26 40,00   

Rerata 0,17 2,72 4,69 5,75     

 

ANOVA 

SK Db JK KT Fhit F5% KET 

Kelompok 3 54,14 18,05 27,88 4,76 S 

Perlakuan 2 6,67 3,33 5,15 5,14 S 

Galat 6 3,88 0,65 

Total 11 64,69 
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LAMPIRAN 5. Perhitungan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5% pada 

Diameter Batang Tanaman Tomat 

 

a. Uji Lanjut Ulangan Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5% 

(I) Ulangan (J) Ulangan 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Ulangan 1 Ulangan 2 -2.5433
*
 .65697 .008 -4.1509 -.9358 

Ulangan 3 -4.5143
*
 .65697 .000 -6.1219 -2.9068 

Ulangan 4 -5.5780
*
 .65697 .000 -7.1855 -3.9705 

Ulangan 2 Ulangan 1 2.5433
*
 .65697 .008 .9358 4.1509 

Ulangan 3 -1.9710
*
 .65697 .024 -3.5785 -.3635 

Ulangan 4 -3.0347
*
 .65697 .004 -4.6422 -1.4271 

Ulangan 3 Ulangan 1 4.5143
*
 .65697 .000 2.9068 6.1219 

Ulangan 2 1.9710
*
 .65697 .024 .3635 3.5785 

Ulangan 4 -1.0637 .65697 .157 -2.6712 .5439 

Ulangan 4 Ulangan 1 5.5780
*
 .65697 .000 3.9705 7.1855 

Ulangan 2 3.0347
*
 .65697 .004 1.4271 4.6422 

Ulangan 3 1.0637 .65697 .157 -.5439 2.6712 

 

  b. Uji Lanjut Perlakuan Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5% 

 

  

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Perlakuan 1 Perlakuan 2 -1.8255
*
 .56895 .018 -3.2177 -.4333 

Perlakuan 3 -.8865 .56895 .170 -2.2787 .5057 

Perlakuan 2 Perlakuan 1 1.8255
*
 .56895 .018 .4333 3.2177 

Perlakuan 3 .9390 .56895 .150 -.4532 2.3312 

Perlakuan 3 Perlakuan 1 .8865 .56895 .170 -.5057 2.2787 

Perlakuan 2 -.9390 .56895 .150 -2.3312 .4532 
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LAMPIRAN 6. Hasil Analisis Jumlah Daun Tanaman Tomat(cm) 

Tabel 3. Jumlah daun tanaman tomat (cm) 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P1 5 10 22 34 70,77 17,69a 

P2 8 15 33 48 103,25 25,81b 

P3 7 13 28 45 93,25 23,31c 

Jumlah 20,50 37,50 83,27 126,00 267,27 
 

Rerata 6,83 12,50 27,76 42,00 
  

 

ANOVA 

SK Db JK KT Fhit F5% KET 

Kelompok 3 2259,36 753,12 95,20 4,76 S 

Perlakuan 2 138,36 69,18 8,75 5,14 S 

Galat 6 47,46 7,91 

  
Total 11 2445,18 
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LAMPIRAN 7. Perhitungan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5% pada 

Jumlah Daun Tanaman Tomat 

 

a. Uji Lanjut Ulangan  Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5% 

(I) Ulangan (J) Ulangan 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Ulangan 1 Ulangan 2 -6.0000
*
 2.24846 .037 -11.5018 -.4982 

Ulangan 3 -21.0000
*
 2.24846 .000 -26.5018 -15.4982 

Ulangan 4 -35.6667
*
 2.24846 .000 -41.1684 -30.1649 

Ulangan 2 Ulangan 1 6.0000
*
 2.24846 .037 .4982 11.5018 

Ulangan 3 -15.0000
*
 2.24846 .001 -20.5018 -9.4982 

Ulangan 4 -29.6667
*
 2.24846 .000 -35.1684 -24.1649 

Ulangan 3 Ulangan 1 21.0000
*
 2.24846 .000 15.4982 26.5018 

Ulangan 2 15.0000
*
 2.24846 .001 9.4982 20.5018 

Ulangan 4 -14.6667
*
 2.24846 .001 -20.1684 -9.1649 

Ulangan 4 Ulangan 1 35.6667
*
 2.24846 .000 30.1649 41.1684 

Ulangan 2 29.6667
*
 2.24846 .000 24.1649 35.1684 

Ulangan 3 14.6667
*
 2.24846 .001 9.1649 20.1684 

 

b. Uji Lanjut Perlakuan Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5% 

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Perlakuan 1 Perlakuan 2 -8.2500
*
 1.94722 .005 -13.0147 -3.4853 

Perlakuan 3 -5.5000
*
 1.94722 .030 -10.2647 -.7353 

Perlakuan 2 Perlakuan 1 8.2500
*
 1.94722 .005 3.4853 13.0147 

Perlakuan 3 2.7500 1.94722 .208 -2.0147 7.5147 

Perlakuan 3 Perlakuan 1 5.5000
*
 1.94722 .030 .7353 10.2647 

Perlakuan 2 -2.7500 1.94722 .208 -7.5147 2.0147 
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          . Ha  l   al     T     a u  U a a       

Ta  l  . T     a u  U a a       

Perlakuan 
Kelompok  

Total Rerata 
1 2 3 4 

P1 31,33 33,97 39,37 37,2 141,87 35,47a 

P2 31 32,83 36,4 37,33 137,56 34,3b 

P3 31,93 34,83 40,13 39,17 146,06 36,52c 

Jumlah 94,26 101,63 115,90 113,70 425,49 
 

Rerata 31,42 33,88 38,63 37,90 
  

 

ANOVA 

SK Db JK KT Fhit F5% KET 

Kelompok  3 104,56 34,85 57,70 4,76 S 

Perlakuan 2 9,03 4,52 7,48 5,14 S 

Galat 6 3,62 0,60 

Total 11 117,21 
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LAMPIRAN 9. Perhitungan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5% pada 

Temperatur Udara 

 

a. Uji Lanjut Ulangan Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5% 

(I) Ulangan (J) Ulangan 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Ulangan 1 Ulangan 2 -2.4567
*
 .63457 .008 -4.0094 -.9039 

Ulangan 3 -7.2133
*
 .63457 .000 -8.7661 -5.6606 

Ulangan 4 -6.4800
*
 .63457 .000 -8.0327 -4.9273 

Ulangan 2 Ulangan 1 2.4567
*
 .63457 .008 .9039 4.0094 

Ulangan 3 -4.7567
*
 .63457 .000 -6.3094 -3.2039 

Ulangan 4 -4.0233
*
 .63457 .001 -5.5761 -2.4706 

Ulangan 3 Ulangan 1 7.2133
*
 .63457 .000 5.6606 8.7661 

Ulangan 2 4.7567
*
 .63457 .000 3.2039 6.3094 

Ulangan 4 .7333 .63457 .292 -.8194 2.2861 

Ulangan 4 Ulangan 1 6.4800
*
 .63457 .000 4.9273 8.0327 

Ulangan 2 4.0233
*
 .63457 .001 2.4706 5.5761 

Ulangan 3 -.7333 .63457 .292 -2.2861 .8194 

 

b. Uji Lanjut Perlakuan Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5% 

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Perlakuan 1 Perlakuan 2 1.0775 .54955 .098 -.2672 2.4222 

Perlakuan 3 -1.0475 .54955 .105 -2.3922 .2972 

Perlakuan 2 Perlakuan 1 -1.0775 .54955 .098 -2.4222 .2672 

Perlakuan 3 -2.1250
*
 .54955 .008 -3.4697 -.7803 

Perlakuan 3 Perlakuan 1 1.0475 .54955 .105 -.2972 2.3922 

Perlakuan 2 2.1250
*
 .54955 .008 .7803 3.4697 
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LAMPIRAN 10. Hasil Analisis Kelembaban Udara (%) 

Tabel 5. Kelembaban Udara (%) 

Perlakuan 
Kelompok  

Total Rerata 
1 2 3 4 

P1 48,67 52,47 49 44,58 194,72 48,68a 

P2 54,67 64 55,67 54,49 228,83 57,21b 

P3 50,57 55,7 51,33 50,47 208,07 52,02c 

Jumlah 153,91 172,17 156,00 149,54 631,62 
 

Rerata 51,30 57,39 52,00 49,85 
  

 

ANOVA 

SK Db JK KT Fhit F5% KET 

Kelompok 3 97,68 32,56 13,53 4,76 S 

Perlakuan 2 147,72 73,86 30,69 5,14 S 

Galat 6 14,44 2,41 

Total 11 259,85 
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LAMPIRAN 11. Perhitungan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5% pada 

Kelembaban Udara 

 

a. Uji Lanjut Ulangan Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5% 

(I) Ulangan (J) Ulangan 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Ulangan 1 Ulangan 2 -6.0867
*
 1.26674 .003 -9.1863 -2.9871 

Ulangan 3 -.6967 1.26674 .602 -3.7963 2.4029 

Ulangan 4 1.4567 1.26674 .294 -1.6429 4.5563 

Ulangan 2 Ulangan 1 6.0867
*
 1.26674 .003 2.9871 9.1863 

Ulangan 3 5.3900
*
 1.26674 .005 2.2904 8.4896 

Ulangan 4 7.5433
*
 1.26674 .001 4.4437 10.6429 

Ulangan 3 Ulangan 1 .6967 1.26674 .602 -2.4029 3.7963 

Ulangan 2 -5.3900
*
 1.26674 .005 -8.4896 -2.2904 

Ulangan 4 2.1533 1.26674 .140 -.9463 5.2529 

Ulangan 4 Ulangan 1 -1.4567 1.26674 .294 -4.5563 1.6429 

Ulangan 2 -7.5433
*
 1.26674 .001 -10.6429 -4.4437 

Ulangan 3 -2.1533 1.26674 .140 -5.2529 .9463 

 

b. Uji Lanjut Perlakuan Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5% 

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Perlakuan 1 Perlakuan 2 -8.5275
*
 1.09703 .000 -11.2118 -5.8432 

Perlakuan 3 -3.3375
*
 1.09703 .023 -6.0218 -.6532 

Perlakuan 2 Perlakuan 1 8.5275
*
 1.09703 .000 5.8432 11.2118 

Perlakuan 3 5.1900
*
 1.09703 .003 2.5057 7.8743 

Perlakuan 3 Perlakuan 1 3.3375
*
 1.09703 .023 .6532 6.0218 

Perlakuan 2 -5.1900
*
 1.09703 .003 -7.8743 -2.5057 
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LAMPIRAN 12. Hasil Analisis Bobot Basah Tanaman Tomat (gram) 

Tabel 6. Bobot basah tanaman tomat (gram) 

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P1 15,3 26,62 26,11 28,15 96,18 24,05a 

P2 179,62 168,05 149,46 153,58 650,71 162,68b 

P3 80,25 53,25 97,79 93,1 324,39 81,10c 

Jumlah 275,17 247,92 273,36 274,83 1071,28 
 

Rerata 91,72 82,64 91,12 91,61 
  

 

ANOVA 

SK Db JK KT Fhit F5% KET 

Kelompok 3 176,62 58,87 0,21 4,76 NS 

Perlakuan 2 38839,01 19419,50 68,54 5,14 S 

Galat 6 1699,88 283,31 

 

  

  Total 11 40715,51 

  

Perhitungan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5% pada Bobot Basah 

Tanaman Tomat 

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean 

Difference (I-

J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Perlakuan 1 Perlakuan 2 -138.6325
*
 11.90196 .000 -167.7555 -109.5095 

Perlakuan 3 -57.0525
*
 11.90196 .003 -86.1755 -27.9295 

Perlakuan 2 Perlakuan 1 138.6325
*
 11.90196 .000 109.5095 167.7555 

Perlakuan 3 81.5800
*
 11.90196 .000 52.4570 110.7030 

Perlakuan 3 Perlakuan 1 57.0525
*
 11.90196 .003 27.9295 86.1755 

Perlakuan 2 -81.5800
*
 11.90196 .000 -110.7030 -52.4570 
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LAMPIRAN 13. Hasil Analisis Bobot Kering Tanaman Tomat (gram) 

Tabel 7. Bobot Kering Tanaman Tomat (gram)  

Perlakuan 
Kelompok 

Total Rerata 
1 2 3 4 

P1 5,77 2,44 8,05 7,08 23,34 5,84a 

P2 32,93 37,28 31,15 25,12 126,48 31,62b 

P3 16,44 15,56 20,54 22,43 74,97 18,74c 

Jumlah 55,14 55,28 59,74 54,63 224,79   

Rerata 18,38 18,43 19,91 18,21     

 

ANOVA 

SK Db JK KT Fhit F5% KET 

Kelompok 3 5,66 1,89 0,09 4,76 S 

Perlakuan 2 1329,73 664,87 33,02 5,14 S 

galat  6 120,81 20,14 

total 11 1456,20 

  

Perhitungan uji lanjut Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5% pada Bobot Basah 

Tanaman Tomat 

(I) Perlakuan (J) Perlakuan 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

Perlakuan 1 Perlakuan 2 -25.7850
*
 3.17296 .000 -33.5490 -18.0210 

Perlakuan 3 -12.9075
*
 3.17296 .007 -20.6715 -5.1435 

Perlakuan 2 Perlakuan 1 25.7850
*
 3.17296 .000 18.0210 33.5490 

Perlakuan 3 12.8775
*
 3.17296 .007 5.1135 20.6415 

Perlakuan 3 Perlakuan 1 12.9075
*
 3.17296 .007 5.1435 20.6715 

Perlakuan 2 -12.8775
*
 3.17296 .007 -20.6415 -5.1135 
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